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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi besar di sektor perikanan, dengan ikan
Diserahkan: salai sebagai produk olahan utama yang diminati masyarakat. Salah satu sentra
28/09/2025 penghasil ikan salai terbesar berada di Desa Sungai Kedukan, Kabupaten
Direvisi: Banyuasin I, yang telah beroperasi 45 tahun melibatkan masyarakat dalam
15/10/2025 produksi. Menyediakan berbagai jenis ikan seperti, ikan patin, lele, dan baung.
Diterima Namun, mitra masih memanfaatkan metode pengasapan tradisional dengan ruang
22/10/2025 bakar terbuka menghasilkan asap yang mengandung karbon monoksida mencemari

udara, mengganggu kesehatan pekerja, waktu pengasapan lebih dari 24 jam per
siklus, dan menyebabkan pemborosan bahan bakar, selain itu, manajemen
keuangan bergantung pada pencatatan manual yang rentan kesalahan. Kegiatan
pengabdian ini mengusulkan teknologi pengasapan pirolisis rendah emisi dengan
o sistem tertutup yang mengkonversi asap menjadi asap cair, dilengkapi energi surya,
P engasapan Pir ‘?hS’S . serta aplikasi manajemen stok barang. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi,
Sistem Informasi Akuntansi, workshop, pelatihan, dan evaluasi dengan melibatkan 20 peserta. Hasil
Polusi Udara g ] ]

. menunjukkan peningkatan pemahaman Masyarakat terhadap teknologi yang
Pengabdian Masyarakat, o ok 0 D2 oo .
Banyuasin semula hanya 15% menjadi 89-95%, dengan 92% mitra mampu mengoperasikan

teknologi mandiri, penghematan bahan bakar 60% (Rp 2.400.000/bulan),
pengurangan waktu produksi menjadi 8-12 jam, peningkatan kapasitas produksi
30%, kenaikan harga jual 15%, pengurangan emisi 60%, dan proyeksi peningkatan
omzet 40-50%, sehingga memberdayakan ekonomi desa berkelanjutan dan
mendukung SDG's 7 dan 12.
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1. PENDAHULUAN

Sumatera Selatan memiliki kekayaan alam yang melimpah di sektor perairan, menjadikan ikan
sebagai komoditas utama di perairan [1]. Namun, ikan merupakan salah satu jenis hewan yang sangat
cepat membusuk setelah di daratkan karena kandungan protein yang tinggi sehingga menjadi media
yang baik untuk pertumbuhan bakteri dan mikroba pembusuk. Hal ini mendorong masyarakat untuk
mengolahnya menjadi menjadi berbagai produk awetan agar dapat meningkatan umur simpan dan
daya tahan produk ikan [2]. Ikan diolah dengan beragam makanan seperti, pempek, kemplang, dan
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ikan salai. Ikan salai menjadi produk olahan ikan yang paling diminati masayarakat di Provinsi
Sumatera Selatan karena cita rasa yang khas. Produk ikan salai ini diolah dari berbagai jenis ikan
seperti, ikan nila, lele, baung, dan patin.

Salah satu produsen ikan salai terbesar di Sumatera Selatan berada di Desa Sungai Kedukan,
Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin I yang telah beroperasi selama 45 tahun, melibatkan
masyarakat lokal dalam seluruh proses produksi mulai dari pembersihan hingga pengasapan ikan.
Usaha ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja bagi penduduk sekitar dan memberdayakan
nelayan di Sungsang, Banyuasin II, tetapi juga berkontribusi pada perekonomian desa melalui
peningkatan permintaan pasar yang terus melonjak.

Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, produksi ikan salai tersebut masih dilakukan
secara tradisional dengan sistem pengasapan terbuka tanpa mempertimbangkan dampak terhadap
lingkungan. Metode tradisional ini menggunakan ruang pembakaran tanpa sistem penyaringan,
sehingga seluruh asap hasil produksi langsung menyebar ke lingkungan sekitar [3,4]. Kondisi seperti
ini memberikan dampak negatif bagi lingkungan, karena asap yang dihasilkan mengandung CO yang
beracun, sehingga dapat mencemari udara, mengganggu kesehatan pekerja (seperti iritasi mata).
Selain daripada itu, proses pengasapan ini membutuhkan waktu lebih dari 24 jam sehingga berdampak
juga pada pemborosan bahan bakar [5,6]. Pengasapan sistem terbuka ini menyebabkan ikan kurang
higienis karena terpapar langsung dengan udara luar dan kontaminan selama proses pengasapan
berlangsung. Hal ini menyebabkan kualitas produk menurun sehingga berdampak pada daya saing
pasar dan berpotensi mengurangi kepercayaan konsumen [7]. Oleh karena itu penting untuk mengatasi
masalah polusi udara dengan langkah awal mengatasi permasalahan yang diakibatkan oleh aktivitas
industri rumah tangga [8].

Selain permasalahan pada aspek produksi dan lingkungan, mitra juga menghadapi kendala dalam
pengelolaan keuangan yang masih memanfaatkan sistem pencatatan manual. Pencatatan tersebut
rentan terhadap kesalahan penulisan, perhitungan yang tidak akurat dan resiko kehilangan data akibat
kerusakan atau hilangnya catatan fisik dalam bentuk buku. Hal ini tentunya tidak efisien dalam
pengelolaan informasi menyebabkan pemantauan arus keuangan menjadi sulit dilakukan. Akibatnya
mitra kesulitan dalam melakukan perencanaan produksi yang optimal, mengelola persediaan dengan
baik, dan mengambil keputusan strategis untuk pengembangan usaha. Kondisi ini mengurangi
transparansi keuangan dan efektivitas manajemen bisnis secara keseluruhan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
diusulkan dua solusi inovatif, yang pertama adalah penerapan teknologi pengasapan pirolisis rendah
emisi dengan sistem tertutup yang mampu mengkonversi asap menjadi asap cair, yang mana asap cair
tersebut bisa menjadi produk sampingan yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida alami atau produk
tambahan bernilai ekonomis. Teknologi ini dilengkapi dengan pemanfaatan energi surya untuk
komponen elektrik, dengan tujuan bahwa alat ini tidak akan menambahkan beban bagi mitra dalam
penggunaannya. Pengasapan ikan salai secara tertutup dapat mengurangi waktu pengasapan hingga
di bawah 12 jam dan menghemat penggunaan bahan bakar hingga 60% sehinggaberdampak pada
ekonomi produsen [9]. Sistem tertutup ini juga menghasilkan ikan salai dengan tekstur kenyal dan
rasa gurih yang lebih konsisten serta lebih higienis karena terlindung dari kontaminasi luar. Dengan
adanya alat pengasapan ini maka mendukung program Sustainable Development Goal (SDG’S) 7,
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yaitu energi bersih dan terjangkau dan SDG’S 8§ tentang konsumsi dan produksi yang bertangung
jawab dengan adanya alat pengasapan pirolisis dapat membantu dalam mengelola limbah asap yang
dihasilkan dari proses pengasapan ikan salai menjadi asap cair dengan cara yang ramah lingkungan
[10]. Solusi kedua, yaitu pengembangan aplikasi manajemen stok barang yang dirancang user friendly
sehingga memudahkan mitra dalam mencatat transaksi, mengelola stok barang, dan menyusun
laporan keuangan secara otomatis dan berkala [11,12]. Oleh karena itu, diusulkan pengembangan
aplikasi manajemen stok barang yang mudah digunakan untuk mencatat transaksi, stok barang, dan
laporan secara otomatis, guna meningkatkan akurasi, transparansi, dan efisiensi manajemen keuangan
mitra [13].

Implementasi kedua solusi ini akan dilakukan melalui tahapan pelatihan intensif bagi mitra dan
pendampingan berkelanjutan untuk memastikan teknologi dapat dioperasikan secara mandiri. Solusi
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi dan manajemen keuangan, tetapi juga mendukung
pengelolaan limbah asap yang ramah lingkungan. Melalui program pengabdian ini, diharapkan usaha
ikan salai di Desa Sungai Kedukan dapat menjadi percontohan bagi industri rumah tangga sejenis
dalam menerapkan prinsip produksi yang ramah lingkungan dan manajemen keuangan yang
profesional.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan cara memberikan informasi dan simulai secara
langsung kepada mitra ikan salai dan masyarakat sekitar [14]. Kegiatan dimulai dengan
memperkenalkan tentang teknologi pengasapan pirolisis dan aplikasi manajemen stok barang,
dilanjutkan dengan memberikan kesempatan kepada mitra dan masyarakat untuk mengajukan
pertanyaan dari pemaparan materi tentang penggunaan alat pengasapan ikan salai pirolisis dan
penggunaan aplikasi manajemen keuangan [15]. Berikut metode pelaksanaan pengabdian kepada
masayarakat disajikan dalam Gambar 1.

Aplikasi Sistem Informasi Akuntansi
Persediaan dan Penjualan
Teknologi Pengasapan Pirolisis Menggunakan Netbeans 8.2

Perancangan database

Sosialisasi alat pengasapan rendah emisi ﬂ
menggunakan teknologi pirolisis Perancangan proses
Pelatihan alat pengasapan rendah emisi Perancangan antarmuka (inrerface)

menggunakan teknologi pirolisis

4

. ) Pengujian (resring) sistem informasi
Implementasi peralatan digunakan ) A :
akuntansi persediaan dan penjualan
menggunakan nerbeans 8.2 pada ikan salai
Penerapan Teknologi rizki 99

l’cndampingan dan Evaluasi Hasil dan sistem informasi akuntansi

persediaan dan penjualan menggunakan

netbeans 8.2
Keberlanjutan Program

Gambar 1 Metode tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
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Adapun rencana kegiatan dan cara penyelesaian masalah dapat di lihat pada tabel 1. berikut ini:
Tabel 1. Rencana kegiatan dan cara penyelesaian masalah

No Permasalahan Kegiatan Pengabdian Tempat Pelaksanaan
Kepada Masyarakat

1 Belum adanya Workshop penggunaan Mitra kan Salai X di
pengertahuan terkait alat pengasapan ikan salai Desa Sungai Kedukan
teknologi pengasapan modern dengan metode
ikan salai modern pirolisis dan aplikasi
dengan metode pirolisis manajemen stok barang
dan aplikasi manajemen
stok barang

2 Fitur penggunaan alat Pelatihan dan praktek Mitra Ikan Salai X di
pengasapan ikan salai penggunaan alat Desa Sungai Kedukan
modern dengan metode pengasapan ikan salai
pirolisis modern

3 Fitur dan menu yang Pelatihan dan praktek Mitra Ikan Salai X di
ada pada aplikasi penggunaan aplikasi Desa Sungai Kedukan
manajemen stok barang manajemen stok barang

4 Monitoring Evaluasi hasil pelatihan Mitra Ikan Salai X di

Desa Sungai Kedukan

Setelah alat pengasapan pirolisis dan aplikasi Sistem Informasi Akuntansi berbasis NetBeans 8.2
diserahkan kepada mitra. Tim melakukan sosialisasi dan memberikan buku panduan penggunaan alat
pengasapan pirolisis dan aplikasi keuangan berbasis digital kepada mitra. Dengan adanya buku
panduan tersebut memudahkan mitra dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada teknologi yang
telah tim berikan. Selain itu tim juga memberikan dukungan jarak jauh melalui grup WhatsApp
khusus, dengan respons cepat dalam 24 jam termasuk panduan video untuk troubleshooting yang
terjadi pada alat pengasapan dan aplikasi manajemen.

. HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan rencana
yang tercantum dalam Tabel 1 pada bagian metode pelaksanaan, dengan tujuan utama mengatasi
permasalahan lingkungan akibat polusi udara dari produksi ikan salai tradisional serta meningkatkan
efisiensi manajemen keuangan mitra. Pendekatan yang digunakan mencakup sosialisasi, workshop,
pelatihan praktik, dan evaluasi monitoring, yang semuanya dirancang untuk memastikan partisipasi
aktif dari mitra dan masyarakat sekitar, khususnya melalui penerapan teknologi pengasapan pirolisis
rendah emisi dan aplikasi manajemen stok barang. Pelaksanaan berlangsung di lokasi mitra, yaitu
Usaha Ikan Salai X di Desa Sungai Kedukan, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin I,
Sumatera Selatan, dengan melibatkan 20 peserta yang terdiri dari pemilik usaha, pekerja produksi dan
masyarakat sekitar. Selama kegiatan sosialisasi berlangsung peserta memperhatikan isi materi
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penyuluhan dan antusias dalam berdiskusi.

Gambar 4 Dokumentasi Bersama Peserta Sosialisasi

Kegiatan edukasi dan pendampingan penggunaan teknologi pengasapan pirolisis dan aplikasi
manajemen stok barang telah berhasil meningkatkan pemahaman serta keterampilan mitra dan
masyarakat dalam mengoperasikan teknologi tersebut. Sebelum pelatihan, hasil pre-test menunjukan
bahwa tingkat pemahaman peserta terhadap teknologi pengasapan pirolisis dan sistem sistem
informasi manajemen keuangan digital berada pada rata-rata 15%, dengan tidak ada satu pun peserta
yang memiliki pengetahuan memadai tentang kedua teknologi tersebut. Setelah melalui serangkaian
pelatihan intensif dan pendampingan selama empat minggu, hasil post-test menunjukkan peningkatan
signifikan dengan tingkat pemahaman peserta mencapai rata-rata 89-95% tergantung pada aspek
evaluasi yang diukur. Berdasarkan hasil evaluasi, sekitar 92% mitra dan masyarakat yang sebelumnya
mengalami kesulitan dalam mengatasi permasalahan asap akibat proses produksi ikan salai, kini
mampu mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan alat pengasapan ikan salai modern
dengan ruang pengasapan tertutup dan asap yang dihasilkan dikonversi menjadi asap cair.
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Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi pengasapan tertutup dapat mengurangi
emisi polutan hingga 60% dan meningkatkan efisiensi bahan bakar secara signifikan. Demikian pula,
penggunaan sistem informasi akuntansi digital pada UMKM terbukti meningkatkan akurasi
pencatatan hingga 95% dan mengurangi waktu pembuatan laporan keuangan hingga 60%.
Keberhasilan program ini juga didukung oleh pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra secara
aktif dalam setiap tahapan, dari sosialisasi hingga praktik langsung, yang terbukti efektif dalam
meningkatkan adopsi teknologi baru pada industri rumah tangga.

Para peserta sosialisasi juga mendapatkan pemahaman komprehensif tentang penggunaan aplikasi
manajemen stok barang untuk penjualan produk. Dari aspek dampak ekonomi, penerapan teknologi
pengasapan pirolisis telah menghasilkan efisiensi biaya operasional yang signifikan, dengan
penghematan bahan bakar mencapai 60% atau setara dengan Rp 2.400.000 per bulan. Waktu produksi
yang semula membutuhkan lebih dari 24 jam per siklus kini dapat diselesaikan dalam 8-12 jam,
meningkatkan kapasitas produksi hingga 30%. Kualitas produk yang lebih konsisten dengan tekstur
kenyal dan rasa gurih yang terjaga juga meningkatkan harga jual produk sebesar 15%, dari Rp 80.000
menjadi Rp 92.000 per kilogram. Sementara itu, implementasi aplikasi Sistem Informasi Akuntansi
telah mengurangi kesalahan pencatatan hingga 90% dan menghemat waktu administrasi hingga 5 jam
per minggu, sehingga mitra dapat lebih fokus pada pengembangan usaha. Secara keseluruhan,
kombinasi kedua teknologi ini diproyeksikan dapat meningkatkan omzet usaha mitra hingga 40-50%
dalam kurun waktu enam bulan ke depan.

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis mitra dan masyarakat, tetapi juga
memberikan dampak ekonomi yang nyata dan menjadi sumber pengetahuan yang dapat diaplikasikan
untuk meningkatkan kesejahteraan industri rumah tangga. Keberhasilan program ini juga berpotensi
menjadi model replikasi bagi usaha sejenis di wilayah lain, mengingat tingkat kepuasan peserta
mencapai 94% dan kesiapan untuk menerapkan teknologi secara mandiri mencapai 88%. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta yang sangat
signifikan, dari rata-rata 15% sebelum pelatthan menjadi 89-95% setelah pelatihan, dalam
menggunakan alat pengasapan ikan salai metode pirolisis dan aplikasi manajemen stok barang.
Peningkatan kapasitas ini tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga pada
peningkatan daya saing produk di pasar regional dan nasional.

. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan mengatasi polusi udara dan meningkatkan
efisiensi manajemen keuangan mitra melalui teknologi pengasapan pirolisis dan aplikasi manajemen
stok barang dengan melibatkan 20 peserta. Program ini meningkatkan pemahaman mitra dan
masyarakat tentang teknologi yang semula hanya 15% menjadi 89-95%. Selain itu alat pengasapan
pirolisis ini dapat menghemat bahan bakar 60% (Rp 2.400.000/bulan), mengurangi waktu produksi
dari 24 jam menjadi 8-12 jam, dan meningkatkan omzet proyeksi 40-50%. Tingkat kepuasan mitra
mencapai 94% dengan kesiapan mandiri 88%. Teknologi ini dapat diimplementasikan ke desa lain
dengan dukungan pemerintah, pengembangan fitur aplikasi, pembentukan koperasi produsen, serta
monitoring berkala untuk keberlanjutan.
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